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Analisis kelayakan usaha peteranakan ayam ras petelur pak Tarno bertujuannya mengetahui prospek 
kedepan atas manfaat, keuntungann dan kerugian dalam mendirikan usaha peternakan ayam ras petelur. 
Pada penelitian ini  perlu di lakukan kajian   baik  melalui konsep studi kelayakan usaha, aspek yang 
dianalisis meliputi aspek dari konsep kelayakan usaha yang terdiri dari aspek hukum, aspek pasar dan 
pemasaran, aspek teknis/operasi, aspek manajemen/organisasi, aspek ekonomi/sosial, aspek analisa dampak 
lingkungan hidup dan aspek keuangan. Pada aspek hukum usaha belum tergolong layak karena belum 
berbentuk badan hukum usaha resmi namun pada aspek lain nya usaha dapat diterima atau layak. 
 Untuk mengetahui kelayakan dari usaha peternakan ayam ras petelur maka aspek keuangan 
merupakan aspek yang vital dalam  studi kelayakan usaha. Kriteria perhitungan yang digunakan dalam 
menentukan layak atau tidak suatu investasi  ditinjau dari  aspek keuangan, perlu dilakukan pengukuran 
dengan beberapa kriteria.  kriteria yang digunakan untuk menganalisis kelayakan investasi dari suatu usaha 
atau bisnis tediri dari: (1) payback period (PP), (2) average rate of return (ARR), net present value (NPV), 
internal rate of return (IRR), profitability index (PI).   
Berdasarkan hasil analisis kriteria uji kelayakan dari investasi tersebut menujukan bahawa payback 
period  dari modal usaha sebesar Rp 250.060.000 selama 2,029 semester. Pada metode average rate of 
return menujukan bahwa tingkat keuntungan yang diperoleh yakni 119,0 %. Metode net present value (NPV) 
menghasilkan nilai positif sebesar  Rp  82.544.065. Metode internal rate of return (IRR) menghasilkan 
tingkat bunga sebesar 31, 139 % dimana tingkat pengembalian yang diperoleh lebih besar dari discount  
rate sebesar 18 %. Pada metode profitability index (PI) diperoleh  1,815, artinya nilai diperoleh lebih dari 1. 
Berlandaskan kalkulasi yang mengunakan metode tersebut  menjelaskan bahwa investasi yang 
dijalankan oleh usaha peternakan ayam ras petelur pak Tarno dapat diterima atau layak. Namun, dalam 
menjalankan  usaha peternakan ayam ras petelur tersebut perlu adanya berbaikan dari konsep studi 
kelayakan. Perbaikan dilakukan hendaknya pada  aspek hukum, dimana usaha yang dijalankan belum 
memiliki badan hukum usaha yang resmi. 




Analysis of the feasibility of laying chicken farm pack Tarno aim is to know the future prospects of 
the benefit, keuntungann and disadvantages in setting up farm laying chicken. In this research needs to be 
done in the study through the concept of feasibility studies, the aspects analyzed include aspects of the 
concept feasibility consisting of legal aspects, markets and marketing, technical aspects / operations, 
management / organization, the economic aspect / social aspects environmental impact analysis and 
financial aspects. On the legal aspects of business have not been considered adequate because not a 
corporate official business, but in other aspects of its business may be acceptable or feasible. 
To determine the feasibility of farm chicken laying the financial aspect is a vital aspect in the 
feasibility study. Criteria calculations used in determining feasible or not an investment in terms of financial 
aspects, needs to be measured by several criteria. the criteria used to analyze the feasibility of investment 
from a business or businesses consist of: (1) The payback period (PP), (2) average rate of return (ARR), net 
present value (NPV), internal rate of return (IRR), profitability index (PI). 
Based on the results of the analysis of the test criteria for eligibility of these investments indicate 
where the payback period of the business capital of Rp 250.06 million for 2.029 semester. At the average rate 
of return method of addressing that level of profits that is 119.0%. Method of net present value (NPV) 
produces a positive value of Rp 82,544,065. Method of internal rate of return (IRR) generates an interest rate 
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of 31, 139% where the rate of return is greater than the discount rate of 18%. In the method of profitability 
index (PI) is 1.815, meaning that the value gained more than 1. 
Based on calculations using the methods explained that the investments carried out by farm chicken 
laying pack Tarno acceptable or feasible. However, in running the farm chicken laying the need for a 
reconciliation of the concept of the feasibility study. Repairs should be done on the legal aspects, which do 
not yet have a business carried on official business entities. 




Peran ayam ras sebagai komodoti ternak penghasil telur sudah tidak disangsikan lagi kehadirannya, karena 
telur merupakan salah satu sumber protein hewani yang sangat terkenal yang dapat mengganti peran daging. Sebagai 
sumber protein hewani. Kebutuhan komsumsi telur nasional  menurut data statistik pada tahun 2011 yakni sebesar 
7,20 kg/kapital dalam rentang waktu satu  tahun. kebutuhan komsumsi telur ayam ras akan terus meningkat 
signifikan sebesar 0,88 kg (15,09%) dari tahun 2009 sebesar 5,83 kg.  
Tingkat komsumsi akan telur ayam di prediksi akan terus meningkat setiap tahun, hal ini karena karateristik 
harga nya cukup terjangkau oleh masyarakat luas dan memiliki kualitas gizi yang padat sebagai asupan protein 
hewani, disukai oleh konsumen segala umur. Selain itu, telur dapat diolah menjadi berbagai jenis makanan yang 
lezat.  
Upaya dalam memperoleh keuntungan yang besar dan berkelanjutan adalah sasaran utama dari segala jenis 
kegiatan usaha, dimana yang pada akhirnya meningkatkan kesejahteraan pelaku usaha tersebut, termasuk usaha 
peternakan ayam ras petelur, yang tujuan utama nya adalah  mengetahui kelayakan usaha tersebut.  
Peternakan ayam ras petelur Pak Tarno merupakan salah satu usaha peternakan yang berada di desa polokarto, 
kecamatan polokarto kabupaten sukoharjo  dengan jumlah ayam ras petelur 2000 ribu  ekor. Dimana usaha 
peternakan milik bapak Tarno tersebut baru didirikan periode 2012 dan dikelolah  pemilik usaha. 
 Berdasarkan deksripsi latar belakang usaha tersebut perlu di lakukan kajian   baik  melalui konsep studi 
kelayakan usaha, guna mengetahui prospek kedepan atas manfaat, keuntungann dan kerugian dalam mendirikan 
usaha peternakan ayam ras petelur. 
 
Landasan Teori 
Menurut Kasmir dan Jakfar (2003:10)  studi kelayakan bisnis merupakan suatu studi yang mempelajari 
kegiatan usaha atau bisnis yang dijalankan dengan tujuan menentukan apakah usaha layak atau tidak dilanjutkan. 
Ada beberapa aspek yang harus dilakukan untuk menilai atau menentukan kelayakan dari usaha. Masing-
masing dari aspek tidak berdiri sendiri namun memiliki hubungan yang berkaitan. Dengan kata lain, jika satu aspek 
belum terpenuhi, maka harus dilakukan perbaikan atau tambahan. Menurut Kasmir dan Jakfar (2003:25)  aspek-
aspek yang dinilai dalam studi kelayakan bisnis adalah aspek hukum, aspek pasar dan pemasaran, aspek keuangan, 
aspek teknis/operasi, aspek manajemen/organisasi, aspek ekonomi/sosial, Aspek dampak lingkungan. 
Aspek keuangan merupakan  penelitian yang sangat vital dalam menguji kelayakan dari usaha, karena pada 
aspek ini suatu usaha akan diuji berbagai macam metode   melalui perhitungan matematis terhadap dana yang 
dikeluarkan. Secara garis besar, Penelitian pada aspek ini  dilakukan untuk menilai biaya apa saja yang akan di 
kalkulasi dan seberapa besar pengeluar dari biaya usaha. Lalu, seberapa besar pendapatan yang diterima. 
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Dalam menentukan layak atau tidak suatu investasi  ditinjau dari  aspek keuangan, perlu dilakukan 
pengukuran dengan beberapa kriteria. Menurut Kasmir dan Jakfar (2003:152) kriteria yang digunakan dalam 
menganalisis kelayakan investasi dari suatu usaha atau bisnis tediri dari: (1) payback period (PP), (2) average rate 




Penelitian ini dilakukan  di PETERNAKAN AYAM RAS PETELUR PAK TARNO yaitu salah satu usaha 
peternakan ayam ras petelur terletak di desa Polokarto, kecamatan Polokarto, kabupaten Sukoharjo Jawa Tengah. 
Peternakan ayam ras petelur pak Tarno  merupakan usaha  perseorangan, dan penelitian ini melalui beberapa 
tahapan yakni observasi lapangan, studi pustaka, identifikasi masalah, tujuan penelitian, pengumpulan data, 
pengolahan data, analisa data, kesimpulan dan saran. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Pembahasan pada penelitian ini  yakni mengenai aspek  dari studi kelayakan bisnis yang terdiri dari : 
1. Aspek Hukum 
Pada aspek hukum, bila dilihat dari segi kepemilikan, peternakan ayam ras petelur pak Tarno berbentuk 
perusahaan perseorangan, namun berdasarkan wawancara terhadap pemilik, usaha yang didirikan belum 
memiliki badan hukum yang sah menurut peraturan yang sah di negara Indonesia. Pada aspek hukum ini, 
evaluasi terhadap usaha tersebut perlu dilakukan  bagi pemilik usaha. Ada nya bentuk hukum yang sah berguna 
bagi kelangsungan usaha  hidup usaha kedepan. Disamping itu,  dengan adanya bentuk hukum yang sah, dapat 
menyakinkan pada kreditor dan investor  bahwa usaha yang didirikan tidak menyimpang dari aturan yang 
berlaku. 
2. Aspek Pasar Dan Pemasaran. 
Lokasi usaha peternakan ayam ras petelur pak Tarno  berada di kecamatan polokarto dengan pemasaran 
hasil produksi  telur ke salah satu pasar tradisional berada di kecamatan polokarto, artinya segmentasi 
pemasaran dari telur ayam ras petelur tersebut dipasarkan mayoritas pada penduduk yang bermukim di wilayah 
kecamatan polokarto.  Berdasarkan segmentasi pasar, diketahui bahwa pemasaran telur ayam ras petelur  yang 
di bidik peternakan ayam ras petelur pak Tarno yakni penduduk yang bermukin di kecamatan polokarto dengan 
mendisitribusi hasil nya ke salah satu pasar tradisional Glondongan yang berada di kecamatan polokarto.  
Dalam menetukan posisi pasar, usaha peternakan ayam ras petelur pak Tarno  dengan melakukan observasi 
bagaimana cara pelaku  usaha menghadapi kompetitior usaha serupa di kecamatan polokarto, artinya dengan 
adanya pesaing maka dapat ditentukan positioning peternakan ayam ras petelur pak tarno dengan analisis 
persaingan melalui strategi pemasaran produk yakni dengan 4P (Product, Price, Place, Promotion) 
3. Aspek Teknik/Operasi 
Pada aspek teknik, hal-hal yang akan dibahas yakni lokasi usaha,  dimana lokasi peternakan ayam ras 
petelur pak Tarno terletak di kelurahan  polokarto, kecamatan polokarto, kabupaten  Sukoharjo. Mengenai 
lokasi tersebut,  berdasakan observasi langsung lingkungan usaha tersebut berada dikawasan usaha serupa 
yakni peternakan ayam ras petelur  artinya lokasi dekat dengan pasar tradisional glodongan kecamatan 
polokarto, lokasi usaha dekat dengan bahan baku seperti  bibit layer ayam ras petelur, pakan, vitamin, air 
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minum dan peralatan penujang usaha tersebut yang mudah diperoleh terutama pakan dan vitamin. Mengenai 
transportasi, mengunakan transportasi pribadi berupa sepeda motor dalam mendistribusikan telur ayam ras 
tersebut.  
Dalam mebahas luas produksi usaha tersebut akan dihubungan berapa luas  kadang  yang dingginkan dalam 
menampung  jumlah ayam layer yang  siap produktif. Pada peternakan ayam ras petelur pak Tarno jumlah 
ayam yang diternak yakni sekitar 2000 ekor.  Berdasarkan wawancara luas  lahan  yang dibangun pada 
peternakan tersebut. Luas ukuran sangkar kandang baterai untuk menampung layer  setiap satu ekor layer 
yakni (35 cm x 20 cm x 35 cm = 24500 cm
3
 atau  0,0245 m
3
 .  Untuk satu  buah kandang   35 m x 3,6 m 
dengan disusun secara baterai dengan  susunan 3 tingkat seccara berpasangan ( kiri dan kanan). setiap 1 tingkat 
terdapat 167 sampai 170 sangkar kandang baterai. 
Dalam membahas pemilihan teknologi  pada usaha peternakan ayam ras petelur. teknologi dari usaha 
tersebut terdiri dari kandang, Jenis kadang yang dibangun pada  usaha peternakan ayam ras petelur pak Tarno 
yakni  kandang baterai. Peralatan penujang kandang baterai  berupa Chain Feeder , drum air, pompa air,  pipa 
air,  egg tray, peti telur,  wadah pakan. Jenis ayam ras petelur periode layer  mengunakan jenis ayam ras 
petelur Isa Brown. Jenis pakan ayam ras petelur terdiri dari  campuran jagung giling, dedak, konsentrat. 
Dimana perbandingan  untuk 100 kg pakan ayam ras petelur yakni 15 kg  dedak, 55 kg jagung giling, 35 kg 
konsentrat. Kemudian diberikan tambahan vitamin di berikan sebanyak sebanyak  2 kg untuk jumlah ayam 
2000 ekor dengan dilarutan bersama air minum. Vaksin di berikan sebanyak sebanyak  2  botol dan obat 
sebanyak 1kg untuk jumlah ayam 2000 ekor  dengan dilarutan bersama air minum. 
4. Aspek manajemen/organisasi 
Pada aspek manajemen hal-hal yang akan dibahas  mengenai manajemen pembangunan proyek dan 
manajemen sumber daya manusia. Pada  awal pembangunan usaha, pemilik usaha peternakan ayam ras petelur 
pak Tarno sudah mentarget pembangunan saranan fisik selesai dalam 2,5 bulan. Pembangunan kandang 
peternakan ayam ras petelur pak Tarno dimulai pada bulan juli 2012 dan selesai pada bulan oktober 2012. 
Pembagunan usaha tersebut di pimpin dan diawasi langsung oleh pemilik nya dan Jumlah tenaga kerja yang  
digunakan sekitar 8 -10 orang  dalam menyelesaikan  pembangunan  saranan fisik berupa pembangunan 
kandang ideal baterai dan penujang lain nya ikut mendukung bedirinya usaha peternakan ayam ras petelur. 
Pada usaha peternakan ayam ras petelur pak  Tarno, manajemen sumber daya manusia dijalan kan cukup 
sederhana karena usaha yang didirikan masih tergolong usaha perorangan artinya masalah yang dihadapi tidak 
begitu kompleks. 
5. Aspek ekonomi dan sosial 
Pada aspek ekonomi dan sosial hal-hal yang akan dibahas  aspek  ekonomi dan sosial. Pembangunan 
peternakan ayam ras petelur pak Tarno yang dibangun sudah menujukan  dampak positif  dari segi ekonomi 
seperti Peningkatan penghasilan rumah tangga, Peningkatan penghasilan pekerja. Pada aspek sosial, dengan 
adanya usaha peternakan ayam ras petelur pak Tarno, dampak nyata dari segi sosial yakni dengan didirikan 
usaha tersebut  menciptakan lapangan pekerjaan  dan membuka lapangan pekerjaan. Dari segi dampak sosial 
negatif , dengan berdiri nya  usaha peternakan ayam  ras petelur pak Tarno  agak memberikan  dampak  kurang 
baik  bagi lingkungan masyarakat sekitar. Hal ini ditandai dengan adanya wabah lalat dan aroma limbah 
kotoran dari peternakan ayam ras petelur tersebut. 
6. Aspek  dampak lingkungan  
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Pada pembahasan aspek dampak lingkungan akan mempelajari  bagaimana pengaruh usaha peternakan 
ayam ras petelur terhadap lingkungan. Analisis yang dilakukan sebatas menduga melalui pengamatan langsung 
di  lingkungan lokasi usaha peternakan ayam ras petelur. Usaha peternakan ayam ras petelur pak Tarno 
menghasilkan limbah  yakni limbah kotoran ayam.  Limbah kotoran itu sendiri dapat menyebabkan  
pencemaran lingkungan dengan mempengaruhi kualitas udara dengan menimbulkan bau menyengat pada 
lingkungan sekitar lokasi usaha peternakan. Namun, limbah kotoran peternakan ayam ras petelur tersebut dapat 
dimanfaat kan sebagai pupuk kandang atau pupuk kompos. Maka dari itu, kotoran ayam laku di jual dan  sudah 
ada pembeli yang siap mengambil hasil kotoran ayam tersebut. Sehingga, dampak pencemaran lingkungan  
yang dtimbulkan oleh peternakan tersebut dapat diminimalisasi. 
7. Aspek Keuangan 
Pada aspek keuangan biaya investasi usaha peternakan ayam ras petelur pak Tarno yang dikeluarkan sebesar  
Rp 217.060.000 untuk mempelacar  investasi dari usaha yang dijalakan  hendak nya menambahan modal kerja 
selama 2 bulan  yakni Rp  16.500.000 x 2 = Rp  32.850.000. Berdasarkan rician perhitungan  kebutuhan dana 
perdirian usaha peternakan ayam ras petelur pak  Tarno dengan skala  budidaya 2000 ekor,  maka kalkulasi 
dapat dilakukan  dengan perhitungan biaya modal  investasi dan biaya modal kerja. Rincian dana di peroleh 
dalam mendirikan  usaha peternakan ayam ras petelur pak Tarno sebagai berikut 
Tabel 1 Rincian modal usaha  
No Rincian Modal usaha  
1 Modal investasi Rp 217.060.000  
2 Modal kerja  Rp 32.850.000 
  Total  Rp 250.060.000  
Sumber tabel: Data diolah 2015. 
Berdasarkn tabel menujukan bahwa rincian dana modal usaha peternakan ayam ras petelur pak Tarno sebesar 
Rp.250.060.000. Dimana sumber modal usaha berasal dari 100 % modal sendiri sebesar Rp.250.060.000. 
Pada tabel  dibawah ini menjelaskan pendapatan usaha peternakan ayam ras petelur pak Tarno. Dimana  
periode pendapatan selama Desember  2012 - Mei 2014 (3 semester) 
Tabel 2 Rincian  pendapatan usaha 
Pendapatan per periode (semester) 
Semester Pendapatan  jumlah  harga satuan  total  
  Penjualan telur (kg) 15000  Rp            15.000   Rp   225.000.000  
1 Penjualan kotoran ayam (karung) 210  Rp              2.500   Rp          525.000  
  penjualan ayam afkir (ekor) 0  Rp            35.000   Rp                      -  
  jumlah  Rp   225.525.000  
  Penjualan telur (kg) 18000  Rp            15.000   Rp   270.000.000  
2 Penjualan kotoran ayam (karung) 252  Rp              2.500   Rp          630.000  
  penjualan ayam afkir (ekor) 0  Rp            35.000   Rp                      -  
  Jumlah  Rp   270.630.000  
  Penjualan telur (kg) 18000  Rp            15.000   Rp   270.000.000  
3 Penjualan kotoran ayam (karung) 252  Rp              2.500   Rp          630.000  
  penjualan ayam afkir (ekor) 1800  Rp            35.000   Rp     63.000.000  
  Jumlah  Rp   333.630.000  
Total         Rp   829.785.000  
Sumber tabel: Data diolah 2015. 
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Adapun penjelaskan mengenai pengeluaran  biaya operasional peternakan ayam ras petelur pada periode 3 
semester akan disajikan pada tabel 3 sebagai berikut. 
Tabel 3 Biaya operasional  usaha peternakan ayam ras petelur  
semester 
Biaya operasional  per periode ( 3 
semester) Total  biaya produksi  
  bulan 1  Rp     16.500.000    
  bulan 2  Rp     16.500.000    
  bulan 3  Rp     16.500.000   Rp                      99.000.000  
1 bulan 4  Rp     16.500.000    
  bulan 5  Rp     16.500.000    
  bulan 6  Rp     16.500.000    
  bulan 7  Rp     16.500.000    
  bulan 8  Rp     16.500.000    
2 bulan 9  Rp     16.500.000   Rp                      99.000.000  
  bulan 10  Rp     16.500.000    
  bulan 11  Rp     16.500.000    
  bulan 12  Rp     16.500.000    
  bulan 13  Rp     16.500.000    
  bulan 14  Rp     16.500.000    
3 bulan 15  Rp     16.500.000   Rp                      99.000.000  
  bulan 17  Rp     16.500.000    
  bulan 18  Rp     16.500.000    
  bulan 16  Rp     16.500.000    
  total   Rp   297.000.000   Rp                    297.000.000  
Sumber tabel: Data diolah 2015 
Tabel 3  menjelaskan arus kas usaha peternakan ayam ras petelur pak Tarno. Dimana arus  kas 
usaha dimulai pada bulan Desember  2012 - Mei 2014 (3 semester), dan   penjelasan akan di sajikan 
pada tabel sebagai berikut. 
Tabel 4 Arus kas usaha peternakan ayam ras petelur pak Tarno  
Arus kas  per periode  (semester) 
Uraian  
1 
Desember 2012- Mei 2013 
2 
Juni 2013- November 2013 
3 
Desember 2013-Mei 2014 
Kas Masuk       
Pendapatan   Rp                   225.525.000   Rp    270.630.000   Rp          333.630.000  
Jumlah kas tersedia   Rp                    225.525.000   Rp    270.630.000   Rp          333.630.000  
Kas Keluar       
Biaya operasional   Rp                      99.000.000   Rp      99.000.000   Rp            99.000.000  
Penyusutan  Rp                        2.545.000   Rp        2.545.000   Rp              2.545.000  
Jumlah kas keluar   Rp                    101.545.000   Rp    101.545.000   Rp          101.545.000  
Saldo akhir   Rp                    123.980.000   Rp    169.085.000   Rp          232.085.000  
pajak 15% (EAT)  Rp                      18.597.000   Rp      25.362.750   Rp            34.812.750  
Laba bersih   Rp                   105.383.000   Rp    143.722.250   Rp          197.272.250  
Sumber tabel: Data diolah 2015 
Pembahasan pada tahap Kriteria penilaian investasi  ini, hendak nya harus mengetahui aliaran kas 
masuk bersih. Adapun pada kasus studi kelayakan ini, modal usaha mengunakan modal sendiri. Artinya 





Tabel 5 Aliran kas masuk bersih 
Aliran kas masuk Bersih (periode semester) 
variabel  
1 
Desember 2012- Mei 2013 
2 
Juni 2013- November 2013 
3 
Desember 2013-Mei 2014 
EAT  Rp      105.383.000   Rp           143.722.250   Rp 197.272.250  
Penyusutan  Rp          2.545.000   Rp               2.545.000   Rp     2.545.000  
Kas  Bersih (proceed)  Rp      107.928.000   Rp           146.267.250   Rp 199.817.250  
Sumber tabel: Data diolah 2015 
Adapun teknik pengumpulan data mengunakan alat analisa sebagai berikut: 
a. Payback Period (PP) 
Payback period = 
 Investasi
Kas  bersih /periode  
 X 6 bulan             
Apabila kas bersih setiap tahun berbeda maka payback period harus dicari mengunakan 
perhitungan sebagai berikut: 
Tabel  6  Perhitungan Payback period 
Invetasi   Rp                                                  250.060.000  
Kas bersih semester 1  Rp                                                  105.383.000  
belum cukup   Rp                                                  144.677.000  
Kas bersih semester 2  Rp                                                  143.722.250  
belum cukup   Rp                                                         954.750  
kas semester 3  Rp                                                  197.272.250  
kelebihan   Rp                                                (196.317.500) 
   Sumber tabel: Data diolah 2015 
Jadi,  
PP semester 3 =  
    Rp        954.750     
   Rp      192.272.250  
 X 6 bulan  
PP semester 3  = 0,0048398 x 6 bulan =  0,0290385 bulan  
Maka payback period nya adalah 2 semester 0,0290385 bulan.  Berdasakan perhitungan diatas PP 
di peroleh lebih kecil dari umur investasi maka usaha tergolong layak.  
b. Average rate of return (ARR) 
Adapun cara menghitung ARR dari usaha peternakan ayam ras petelur sebagai berikut: 
 ARR (%)             = 
   Rata −rata  EAT  (𝐴𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒  𝑒𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔  𝑎𝑓𝑡𝑒𝑟  𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡  𝑎𝑛𝑑  𝑡𝑎𝑥 ) 
Rata −rata  investasi  (𝐴𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒  𝑖𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑚𝑒𝑛𝑡 )  
           
 Rata-rata EAT          = 
Total  EAT  
 Umur  ekonomis  (n) 
 
 Rata-rata investasi   = 




Rata-rata EAT        =   
 Rp   446.377.500      
 3 
=   Rp 148.792.500   
Rata-rata investasi  =  
    Rp  250.060.000     
 2 
=  Rp 125.030.000    
ARR (100%)        = 
    Rp  148.377.500   
Rp  125.030.000 
=   1,190 x 100 % =  119,00 %  Jadi keuntungan 




c. Net present value (NPV) 
Dalam menentukan discount rate, apabila modal berasal dari 100 % modal sendiri, maka 
mengunakan nilai MARR (Minimum acceptable rate of return) dengan  diasumsikan melalui 
penjumlahan safe rate (rata –rata bunga deposito)  dan resiko investasi. Jadi tingkat bunga 
pengembalian yang dingginkan di asumsikan sebesar 18 % berasal dari besar nya MARR yang 
perhitungan sebagai berikut. 
MARR  =  suku bunga (6 bulan) + Resiko Inflansi + resiko dari luar  
MARR  = 7 %+7%+ 4% = 18 %. 
Tabel 7 Perhitungan Net present value (NPV) 
periode   EAT penyusutan  kas bersih  DF PV kas bersih  
1  Rp        105.383.000   Rp     2.545.000   Rp      107.928.000  0,847  Rp           91.415.016  
2  Rp        143.722.250   Rp     2.545.000   Rp      146.267.250  0,817  Rp         119.500.343  
3  Rp        197.272.250   Rp     2.545.000   Rp      199.817.250  0,609  Rp         121.688.705  
    
 jumlah PV kas bersih    Rp         332.604.065  
    
jumlah PV investasi   Rp         250.060.000  
    
NPV  Rp           82.544.065  
Total  PV kas bersih  = Rp     334.604.065 
Total  PV Investasi    = Rp     250.060.000   
NPV    = Rp   82.544.065 
d. Internal rate of return (IRR) 
Untuk mencari Internal rate of return hendak nya mencari rata – rata kas bersih telebih  
dahulu. Maka perhitungan nya sebagai berikut: 
Rata-rata kas bersih =  Rp     454.012.500    =   Rp  151.337.500  
                  3 
Perkiraan payback period (PP) 
PP  =   Rp   250.060.000   =  1,65233 
            Rp  151.337.500 
Jadi nilai 1,65233  yang terdekat pada periode 3 dalam tabel terlampir yakni 1,652 adalah 37 %. 
Jadi secara subjektif dalam menentukan discount dikurangi 2 % menjadi 35 % sehingga NPV 
dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 8 Perhitungan  Internal rate of return  (IRR)  
periode   kas bersih  
bunga 35 % bunga 36 % 
DF  PV kas bersih   DF PV kas berish  
1  Rp         105.383.000  0,741  Rp              78.088.803  0,735  Rp                  77.456.505  
2  Rp         143.722.250  0,549  Rp              78.903.515  0,541  Rp                  77.753.737  
3  Rp         197.272.250  0,406  Rp              80.092.534  0,398  Rp                  78.514.356  
Total PV kas berish   Rp            237.084.852     Rp                233.724.598  
Total PV Investasi  Rp            250.060.000   Rp                250.060.000 
NPV  C1  Rp            (12.975.148) C2  Rp                (16.335.402) 
Berdasarkan keterangan perhitungan tabel diatas, jika dimasukan kedalam rumus sebagai berikut: 
11 
 
P1 = 35 % 
P2 = 36 % 
C1 =    - Rp   12.975.148  
C2 =    - Rp   16.335.402 
IRR =    P1 − C1 X 
   P2−P1
  C2−C1
=    
IRR =   35 %− (− Rp   12.975.148)  X  
   (36%−35%)
− Rp  16.335.402−(−Rp  12.975.148)  
=    
IRR =    35 % +
Rp    12.975.148  X  1 %  
− Rp   3.360.254
=    
IRR = 35 % - 3,861 % = 31,139 % 
Kesimpulannya: 
IRR  lebih besar dari bunga pinjaman atau IRR > discount rate ,  maka di terima. 
e. Profitability index (PI) 
Adapun cara menghitung Profitability index  sebagai berikut : 
PI = 
 𝑃𝑉  𝑘𝑎𝑠  𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖 𝑕
 𝑃𝑉  𝑖𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖  
 X 100 % 
PI = 
Rp .  446.377.500 
Rp .  250.060.000 
 X 100 % = 1,815 x 100 %  =  181, 5 %  
Kesimpulannya: 
P1 lebih besar dari 1 atau P1 > 1 maka di terima. 
 
Kesimpulan dan Saran 
1. Kesimpulan  
Berdasarkan pembahasan dan analisa pada bab sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa: 
a. Pada penelitian ini  perlu di lakukan kajian   baik  melalui konsep studi kelayakan usaha, aspek yang 
dianalisis meliputi aspek dari konsep kelayakan usaha yang terdiri dari aspek hukum, aspek pasar dan 
pemasaran, aspek teknis/operasi, aspek manajemen/organisasi, aspek ekonomi/sosial, aspek analisa 
dampak lingkungan dan aspek keuangan. Pada aspek hukum usaha belum tergolong layak karena belum 
berbentuk badan hukum usaha resmi namun pada aspek lain nya usaha dapat diterima atau layak. 
b. Aspek keuangan merupakan aspek yang vital dalam menguji kelayakan usaha. Pada pengujian kelayakan 
usaha peternakan ayam ras petelur pak Tarno. Dapat diketahui sebagai berikut: 
  Payback Period  =  2 semester 0,0290385 bulan <  3 semester ( Umur ekonomis) 
ARR        =   119,0 % (keuntungan rata-rata) 
NPV        =   Rp  82.544.065 (positif) 
IRR        =  31, 139 %  > 18 % 
PI        =  1,815 > 1  






a. Berdasarkan uji kelayakan pada usaha tersebut, meskipun dari aspek keuangan dapat dikatakan layak, 
hendaknya pengusaha harus memperhatikan aspek lainnya dalam menujang dari kelayakan usaha. 
b. Hendaknya usaha peternakan ayam ras petelur pak Tarno harus  berbadan hukum resmi seperti  badan 
hukum usaha perseoraangan untuk  mempermudah  dalam mengembangkan usaha tersebut pada skala yang 
lebih besar. 
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